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ABSTRAK 

Penyakit saluran respirasi sering terjadi pada populasi kucing yang dipelihara dalam populasi 

padat.  Penyakit ini merupakan penyebab morbiditas dan mortalitas yang signifikan pada kucing.  

Kucing kasus adalah seekor kucing lokal dengan jenis kelamin jantan, bernama Abu, berumur dua tahun, 

bobot badan 2 kg, berwarna abu-abu, dan belum divaksinasi.  Kucing kasus diperiksa di Laboratorium 

Ilmu Penyakit Dalam Veteriner, Fakultas Kedokteran Hewan, Universitas Udayana.  Berdasarkan 

anamnesis, kucing menunjukkan gejala bersin disertai batuk selama empat bulan dan mulai parah satu 

bulan sebelum dilakukan pemeriksaan.  Hidung kucing mengeluarkan leleran mukopurulen disertai 

leleran serous pada mata.  Pada pemeriksaan fisik menunjukkan kucing kasus mengalami sesak napas, 

hidung mengeluarkan leleran mukopurulen, bagian mata ditemukan leleran serous, mukosa mulut 

berwarna merah muda pucat, dan pada saat dipalpasi limfonodus mandibularis bagian kanan mengalami 

pembengkakan.  Hasil pemeriksaan X-Ray menunjukkan adanya gambaran sedikit radiopaque pada 

daerah pulmonum dan penyebaran bercak pada daerah bronkus.  Hasil pemeriksaan hematologi rutin 

menunjukkan kucing kasus mengalami anemia mikrositik hipokromik, leukositosis, dan limfositopenia.  

Kucing kasus didiagnosis mengalami infeksi saluran pernapasan (ISP) yaitu rhinitis kronis dan 

bronkopneumonia.  Terapi yang diberikan pada kucing kasus terdiri atas antibiotik doxycycline hyclate 

5 mg/kg BB secara oral (PO) dua kali sehari selama dua minggu, antiinflamasi methylprednisolone 2 

mg/kg BB diberikan peroral satu kali sehari selama empat hari, dan terapi suportif diberikan 

multivitamin dengan dosis pemberian 1 mL satu kali sehari selama dua minggu.  Hasil pengobatan 

selama dua minggu menunjukkan terjadinya perubahan pada leleran hidung yang tadinya mukopurulen 

menjadi purulen serta frekuensi bersin dan batuk berkurang. 

 

Kata-kata kunci:  bronkopneumonia; ISP; kucing; rhinitis kronis.  

 

ABSTRACT 

Respiratory tract disease is common in cat populations kept in crowded situations. This disease 

is an important cause of morbidity and mortality in cats. The case cat is a domestic short hair male cat 

named Abu who is two years old, body weighs 2 kg, gray in color, and has not been vaccinated. The 

case cat was examined at the Veterinary Internal Medicine Laboratory, Faculty of Veterinary Medicine, 

Udayana University. Based on the anamnesis, the cat showed symptoms of sneezing accompanied by 

coughing for four months and it started to get worse one month before the examination. The cat's nose 

produces a mucopurulent discharge and is accompanied by a serous discharge from the eyes. Physical 

examination showed that case cat had shortness of breath, the nose had a mucopurulent discharge, the 

eyes were found to have a serous discharge, the oral mucosa showed a pale pink color, and when 

palpated the right mandibular lymph nodes experienced swelling. The results of X-ray examination 
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showed a slight radiopaque appearance in the pulmonal area and the spread of spots in the bronchial 

area. Routine hematological examination results showed that the case cat had hypochromic microcytic 

anemia, leukocytosis and lymphocytopenia. The cat was diagnosed with a respiratory tract infection 

(RTI), namely chronic rhinitis and bronchopneumonia. The therapy given to the case cat consisted of 

the antibiotic doxycycline hyclate 5 mg/kg BW, given orally (PO) twice a day for two weeks, anti-

inflammatory methylprednisolone 2 mg/kg BW, given orally (PO) once a day for four days, and 

supportive therapy is given multivitamins at a dose of 1 mL once a day for two weeks. The results of 

treatment for two weeks showed changes in the runny nose which had been mucopurulent to become 

purulent and the frequency of sneezing and coughing decreased. 

 

Keywords: bronchopneumonia; cat; chronic rhinitis; RTI 

 

PENDAHULUAN 

Kucing merupakan salah satu hewan kesayangan yang perlu mendapatkan perhatian 

untuk dipelihara dan dikembangbiakkan.  Sebagai hewan kesayangan, kucing mempunyai daya 

tarik tersendiri karena bentuk tubuh, mata, dan warna bulu yang beraneka ragam.  Kucing 

rentan terkena penyakit sistem respirasi.  Sistem respirasi dimulai dari nostril (lubang 

hidung/nares anterior), cavum nasal, faring, laring, trakea, dan paru-paru.  Gangguan yang 

terjadi pada sistem respirasi melibatkan organ atau saluran pernapasan berupa hidung, sinus, 

faring, trakea, bronkus, bronkiolus, hingga ke paru-paru.  Gangguan yang dapat terjadi pada 

sistem pernapasan antara lain adalah batuk, bersin, sesak napas, kekurangan oksigen, dan 

bahkan dapat menyebabkan kematian.  Gangguan respirasi tersebut biasanya disebabkan oleh 

virus, bakteri, parasit, jamur, dan benda asing (Britton dan Davies, 2010).  

Fungsi utama pernapasan adalah mengangkut oksigen (O2) untuk digunakan oleh sel 

tubuh dan untuk mengeluarkan karbon dioksida (CO2) yang diproduksi oleh sel.  Respirasi 

mencakup dua proses yaitu ekspirasi dan inspirasi.  Ekspirasi merujuk kepada seluruh 

rangkaian kejadian dalam pertukaran O2 dan CO2 antara lingkungan eksternal dan sel tubuh, 

sedangkan inspirasi merujuk kepada proses-proses metabolik intrasel yang dilakukan di dalam 

mitokondria yang menggunakan O2 dan menghasilkan CO2 selagi mengambil energi dari 

molekul nutrien.  Saluran respirasi dapat dibagi menjadi dua kelompok yaitu saluran respirasi 

atas dan saluran respirasi bawah.  Pada hewan, terdapat pembagian tipe pernapasan yaitu tipe 

costal, tipe abdominal, dan tipe costoabdominal.  Pembagian tipe pernapasan didasarkan pada 

cara bergeraknya dinding thoraks atau abdomen pada saat proses respirasi.  Bila pada proses 

respirasi dominan dinding thoraks yang bergerak maka disebut tipe costal, jika dominan 

dinding abdomen yang bergerak maka disebut abdominal, dan jika keduanya dominan terlihat 

maka disebut costoabdominal.  
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Penyakit saluran respirasi sering terjadi pada populasi kucing yang dipelihara dalam 

populasi padat.  Penyakit ini merupakan penyebab morbiditas dan mortalitas yang signifikan 

pada kucing.  Salah satu penyakit yang menyerang bagian ini seperti rhinitis kronis dan 

bronkopneumonia (Sykes, 2014).  Rhinitis merupakan peradangan pada membran mukosa 

yang ditandai dengan hewan menunjukkan tanda klinis seperti bersin, batuk, demam, kelainan 

frekuensi pernapasan (bradipnea atau takipnea), keluarnya leleran dari rongga hidung yang 

diikuti adanya pembengkakan limfonodus regional, hipersalivasi, dan terlihat adanya 

kemerahan pada selaput lendir kemudian terlihat produksi air mata yang berlebihan (Britton 

dan Davies, 2010).  Bronkopneumonia merupakan salah satu bentuk bagian dari penyakit 

pneumonia yang menyebabkan infeksi dan peradangan pada saluran udara (bronkus), dan 

alveoli.  Kondisi ini membuat diameter saluran udara menyempit dan area pertukaran udara 

(oksigen ditukar karbon dioksida) dengan darah menjadi berkurang.  Sehingga hewan yang 

mengalami bronkopneumonia menjadi kekurangan oksigen dan mengalami kesulitan bernapas.  

Bronkopnemunia dapat mengakibatkan kematian pada anjing dan kucing (Taha-Abdelaziz et 

al., 2016).  

Diagnosis rhinitis kronis dan bronkopneumonia dapat ditegakkan berdasarkan 

anamnesis, gejala klinis, pemeriksaan fisik, pemeriksaan hematologi, dan pemeriksaan X-ray. 

Berdasarkan uraian tersebut, hal ini mendorong penulis untuk mengangkat kasus rhinitis kronis 

dan bronkopneumonia untuk mendeskripsikan gejala klinis, temuan klinis, penyebab penyakit 

berdasarkan pemeriksaan fisik, hematologi darah dan pemeriksaan X-ray, serta untuk 

mengetahui manajemen pengobatan yang dapat diberikan kepada kucing.  Tujuan penulisan 

artikel ini adalah untuk melaporkan adanya kasus berupa infeksi saluran pernapasan pada 

kucing peliharaan. 

 

LAPORAN KASUS 

Sinyalemen dan Anamnesis 

Pemeriksaan dilakukan pada hari Rabu, 5 Oktober 2022.  Kucing lokal bernama Abu, 

berjenis kelamin jantan, berumur dua tahun, berwarna abu-abu, dengan bobot badan 2 kg 

dilaporkan oleh pemilik telah menunjukkan gejala sakit sejak empat bulan yang lalu. 

Kucing kasus mengalami bersin disertai batuk selama empat bulan dan mulai parah satu 

bulan sebelum dilakukan pemeriksaan.  Hidung kucing mengeluarkan leleran mukopurulen 

yang disertai leleran serous pada mata sejak satu bulan yang lalu.  Terdengar suara berat atau 
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sesak napas saat kucing bernapas dan kucing selalu menjulurkan lidah.  Menurut pemilik, selain 

gejala tersebut, kucing kasus tidak pernah menunjukkan gejala sakit lainnya.  Nafsu makan dan 

minum kucing menurun.  Kucing sudah diberikan obat cacing (pyrantel pamoate) tetapi kucing 

belum divaksin.  Kucing sudah pernah diobati menggunakan obat flu cat® (CV. Tamasindo 

Veterinary Animal Health Care, Semarang, Indonesia) tetapi tidak kunjung sembuh dan kucing 

tidak pernah dibawa ke dokter hewan.  Pakan yang diberikan adalah makanan kering (dry food) 

dan terkadang diselingi dengan pemberian kepala ayam serta air minum diberikan secara ad 

libitum.  Pola pemeliharaan dilepas di sekitar halaman rumah dan terkadang dimasukkan ke 

dalam rumah bersama 15 ekor kucing lainnya. 

Pemeriksaan Klinis 

Kucing memiliki postur tubuh tegap, temperamen waspada dengan behaviour bersin-

bersin, dan habitous batuk.  Status praesens disajikan pada Tabel 1.  

Tabel 1. Status praesens kucing kasus 

No Jenis Pemeriksaan Hasil Nilai Rujukan*) Keterangan 

1 Suhu tubuh (oC) 39,8 37,5-39,2 Tidak normal 

2 Deyut jantung (kali/menit) 212 76-180 Tidak normal 

3 Pulsus (kali/menit) 76 76-180 Tidak normal 

4 Respirasi (kali/menit) 48 24-42 Tidak normal 

5 Capillary Refill Time/CRT (detik) >2 <2 Tidak normal 
Keterangan: *) Sumber: Lukiswanto dan Yuniarti (2002) 

Pemeriksaan respirasi menunjukkan hasil tidak normal yaitu sesak napas, hidung 

mengeluarkan leleran mukopurulen secara terus menerus, dan bagian mata ditemukan leleran 

serous (Gambar 1).  Hasil pemeriksaan pada mukosa mulut menunjukkan warna merah muda 

yang menandakan bahwa mukosa tidak normal dan pada saat dilakukannya palpasi pada 

limfonodus mandibularis bagian kanan mengalami pembengkakan. 

 
Gambar 1. Leleran mata serous (panah oranye) dan leleran hidung mukopurulen (panah merah). 

Pemeriksaan Laboratorium 

Pemeriksaan laboratorium yang dilakukan untuk membantu diagnosis yaitu berupa 

pemeriksaan X-Ray dan hematologi rutin. 
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 Pemeriksaan X-Ray. Hasil pemeriksaan X-ray menunjukkan terlihat adanya 

radiopaque dan penebalan pada dinding bronkus juga adanya bercak putih pada daerah paru-

paru (lobus cranial dan caudal) serta tidak ada kelainan pada organ lain (Gambar 2). 

                  
Gambar 2. Hasil X-ray pada pasien rebah samping kanan (right lateral recumbency) terlihat 

adanya radiopaque dan penebalan pada dinding bronkus (panah merah). Pada 

posisi ventrodorsal, terlihat adanya sedikit bercak putih pada daerah paru-paru 

(lobus cranial dan caudal) (panah kuning). 

Pemeriksaan hematologi rutin. Hasil pemeriksaan hematologi rutin kucing kasus 

menggunakan mesin auto hematology analyzer (Rayto RT-7600®, Rayto Life and Analytical 

Sciences Co. Ltd, Shenzhen, Cina) disajikan pada Tabel 2.  Kucing kasus mengalami 

leukositosis, limfositosis, monositosis, granulositosis, dan anemia makrositik. 

Tabel 2. Hasil pemeriksaan darah rutin 

Parameter Satuan Hasil  Nilai Rujukan*) Keterangan  

WBC 10^9µL 26,48 5,5-19,5 Tinggi 

Limfosit  % 11,5 0,8-7 Tinggi 

Monosit % 3,8 0,0-1,9 Tinggi 

Granulosit % 84,7 2,1-15 Tinggi 

RBC 10^12µL 5,25 4,6-10 Normal 

HGB g/l 8,7 93-153 Rendah 

HCT % 31,4 28-49 Normal 

MCV fL 59,9 39-52 Tinggi 

MCH Pg 16,5 13-21 Normal 

MCHC g/dL 27,6 300-380 Rendah 

PLT 10^9µL 158 100-514 Normal 

MPV fL 9,3 5-11,8 Normal 

PCT % 0,146 0,1-0,5 Normal 
Keterangan: WBC: White Blood Cell; RBC: Red Blood Cell; HGB: Hemoglobin; HCT: Hematocrit; MCV: Mean 

Corpuscular Volume; MCH: Mean Corpuscular Hemoglobin; MCHC: Mean Corpuscular 

Hemoglobin Concentration; PLT: Platelet; MPV: Mean Platelet Volume; PCT: Procalcitonin  

*) Sumber: Aynalem et al. (2022). 

Diagnosis dan Prognosis 

Berdasarkan anamnesis, gejala klinis, pemeriksaan fisik, dan pemeriksaan penunjang, 

kucing kasus didiagnosis mengalami infeksi saluran pernapasan (ISP) berupa rhinitis kronis 
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dan bronkopneumonia.  Berdasarkan hasil pemeriksaan dan kondisi hewan secara umum serta 

umur pasien, maka progonosis kesembuhan kucing pada kasus ini adalah fausta.  Prognosis 

tergantung pada penyebab mendasar dari rhinitis dan bronkopneumonia maupun kronisitas 

kasus.  Untuk hewan yang mengalami rhinitis dan bronkopheumonia yang cukup lama, 

prognosisnya tidak terlalu baik, namun tidak juga buruk untuk penyembuhan dengan perawatan 

suportif yang tepat.  Prognosis umumnya tergantung pada kemampuan keberhasilannya 

pengobatan penyakit yang mendasarinya. 

Terapi 

Terapi yang diberikan pada hewan kasus terdiri dari antibiotik, antiinflamasi, dan terapi 

suportif.  Antibiotik yang diberikan adalah antibiotik doxycycline hyclate (Dohixat®, PT. Ifars 

Pharmaceutical Laboratories, Solo, Indonesia) secara peroral (PO) dua kali sehari selama dua 

minggu dengan dosis pemberian 5 mg/kg BB.  Antiinflamasi Methylprednisolone® (PT. 

Etercon Pharm, Demak, Indonesia) diberikan secara PO dengan dosis 2 mg/kg BB satu kali 

sehari selama empat hari.  Terapi suportif diberikan multivitamin (Caviplex®, PT. Erla, 

Semarang, Indonesia) dengan dosis pemberian 1 mL satu kali sehari selama dua minggu.  

Pemberian makanan dan suplemen juga diperlukan untuk meningkatkan imunitas tubuh, serta 

menjemur kucing di bawah sinar matahari selama 10-15 menit pada jam 08.00 pagi untuk 

membantu menghangatkan tubuh kucing.  

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan anamnesis, gejala klinis, pemeriksaan fisik, dan pemeriksaan penunjang, 

kucing kasus didiagnosis menderita infeksi saluran pernapasan yaitu rhinitis dan 

bronkopnrumonia.  Rhinitis merupakan keadaan iritasi dan peradangan di area hidung tepatnya 

pada selaput lendir hidung (Togias, 2000).  Rhinitis dikatakan kronis apabila gejala klinis 

terlihat berlangsung selama empat minggu atau lebih (Reed, 2014).  Rhinitis kronis umumnya 

disebabkan oleh adanya infeksi sekunder bakteri yang menyebabkan adanya discharge 

mukopurelent yang cukup banyak dari sinus hidung.  Penyebab rhinitis kronis juga disebabkan 

oleh adanya penyakit radang kronis (rhinitis lymphoplasmacytic), trauma, parasit (cuterebra), 

benda asing, neoplasia, atau infeksi mikotik.  Gangguan respirasi ini dapat terjadi pada segala 

usia dan jenis kelamin (Dinnage et al., 2009).  Gejala klinis rhinitis antara lain meliputi leleran 

pada hidung, bersin, dan bernapas melalui mulut.  Hal ini sesuai dengan gejala klinis yang 



Indonesia Medicus Veterinus September 2023 12(5): 734-744 

pISSN: 2301-7848; eISSN: 2477-6637 DOI: 10.19087/imv.2023.12.5.734 

online pada http://ojs.unud.ac.id/php.index/imv  

 

740 

terlihat pada kucing kasus yaitu adanya bersin dan batuk yang disertai dengan leleran 

mukopurulen dari kedua lubang hidung sejak empat bulan yang lalu.  

Pada hewan kasus ditemukan adanya leleran serous dari mata dan mukopuluren dari 

hidung yang dapat disebabkan oleh adanya perubahan pada saluran napas yaitu sekresi sel 

goblet.  Tidak hanya penambahan dalam volume, akan tetapi konsistensi atau leleran juga 

menjadi lebih kental sehingga menghasilkan leleran mukopurulen di samping adanya 

penambahan jumlah sel radang di mukosa dan submokusa, edema, penyumbatan mukus 

intraluminal, dan penambahan otot polos (Workman et al., 2008).  Adanya leleran purulen 

ataupun mukopurulen pada hidung dan mata, meningkatkan kecurigaan bahwa terdapat infeksi 

bakteri primer ataupun infeksi sekunder.  Namun, tidak hanya bakteri, virus atau jamur juga 

bisa menginduksi pelepasan leleran mukopurulen yang diikuti dengan dispnea, takipnea, dan 

crackles pada pemeriksaan auskultasi (Johnson et al., 2005).  Bakteri yang menyebabkan 

infeksi saluran pernapasan pada hewan adalah Mycoplasma sp., Clamydophilia felis, 

Pasteurella sp., Streptococcus sp., Staphylococcus sp., dan Klebsiella sp. (Ramaditya et al., 

2018).  Leleran mukopurulen sendiri disebabkan karena adanya infeksi bakteri Streptococcus 

sp..  Bakteri ini dianggap sebagai penyebab gangguan pernapasan yang bereplikasi di rongga 

hidung (Tadeusz et al., 2015).  Hal ini ditandai dengan adanya leukositosis, limfositopenia, dan 

peradangan yang menyebabkan neutrofil meningkat (Britton dan Davies, 2010) sehingga 

munculnya komplikasi karena hilangnya satu atau lebih mekanisme pertahanan saluran 

pernapasan dan memudahkan infeksi virus sehingga terjadi cedera pada epitel pernapasan, 

hilangnya fungsi mukosiliar, dan imunosupresi lokal atau sistemik.  Adanya rhinitis kronis 

pada kucing kasus dapat mengindikasikan kucing kasus mengalami bronkopneumonia. 

Bronkopneumonia merupakan salah satu bagian dari penyakit pneumonia yang 

menyebabkan infeksi dan peradangan pada saluran udara (bronkus) dan kantung udara 

(alveolus).  Bronkopneumonia diperkirakan terjadi sebagai akibat dari cedera pada paru-paru, 

yang salah satunya akan mengakibatkan gangguan secara bersamaan pada paru-paru (Suartha, 

2021).  Bronkopneumonia terjadi sebagai akibat dari proses penyakit primer atau sebagian 

akibat dari cedera paru-paru, yang salah satunya akan mengakibatkan gangguan imunitas 

bawaan (Anthony et al., 2018).  Penurunan imunitas ini dapat menyebabkan bakteri 

berkembang lebih baik dan menyebabkan infeksi semakin parah.  Infeksi sekunder bakteri ini 

menyebabkan adanya discharge mukopurelen yang cukup banyak dari sinus-sinus hidung 

(Amrute et al., 2009).  Bronkopneumonia terjadi akibat adanya pera kompleks, artinya pada 
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satu hewan yang menderita dapat ditemukan banyak gelaja klinis. Penyakit paru-paru yang 

sering terjadi pada kucing adalah penyakit paru obstruksi dan alergi, sering disebut asma, 

bronkitis, kanker bronkitis, atau kanker bronkial.  Penyakit paru-paru pada kucing dapat terjadi 

secara ringan sampai menjadi buruk (infausta) dan menyebabkan terjadinya kesakitan 

(morbilitas) dan kematian (mortalitas) (Widyawati et al., 2020). 

Dalam pemeriksaan respirasi terdengar adanya suara sesak napas pada akhir hembusan 

yang terjadi akibat penyempitan saluran pernapasan.  Sesak napas juga diakibatkan adanya 

iritasi yang berulang pada epitelium saluran pernapasan yang penyebabnya bisa dari alergi, 

perubahan cuaca, asap rokok, dan polusi udara.  Bronkopneumonia biasanya berhubungan 

dengan infeksi bakteri pada saluran pernapasan.  Bronkopneumonia dapat menimbulkan 

komplikasi seperti atelektasis paru, yaitu pengembangan paru-paru yang tidak sempurna atau 

kolaps dan abses.  Pemeriksaan mukosa mulut menunjukkan hasil yang tidak normal karena 

mukosa mulut berwarna merah muda pucat dan saat dilakukannya palpasi pada bagian 

limfonodus mandibularis bagian kanan menunjukkan adanya kebengkakkan. 

Rasa sakit pada dada akibat peningkatan kepekaan jaringan yang mengalami proses 

radang akan menyebabkan proses inspirasi tidak dapat dilakukan dengan leluasa, hal ini 

mengakibatkan laju pernapasan cepat dan dangkal.  Rangsangan udara pada saluran pernapasan 

dapat menimbulkan gejala batuk-batuk pendek berkelanjutan.  Eksudat radang di dalam saluran 

pernapasan juga dapat bertindak sebagai penyebab batuk.  Konsistensi pada unit-unit 

fungsional paru-paru dapat diamati dengan cara inspeksi, perkusi, dan auskultasi.  Rasa sakit 

yang terjadi saat bernapas menyebabkan perubahan tipe pernapasan dari tipe kostoabdominal 

(normal) menjadi abdominal (Suartha, 2021).  

Pada pemeriksaan hematologi darah (Tabel 1) kucing kasus mengalami anemia 

mikrositik hipokromik, hal ini didasarkan pada pemeriksaan klinis yang menunjukkan bahwa 

mukosa mulut berwarna pucat, dan CRT kurang dari dua detik.  Pemeriksaan hematologi 

menunjukkan nilai RBC, Hb, MCV, dan MCH dalam angka rendah.  MCHC menunjukkan 

gejala seperti sesak napas, kelelahan, dan lemas, hal ini sesuai dengan gejala klinis yang terlihat 

pada kucing kasus yaitu adanya sesak napas.  Hasil pemeriksaan hematologi menunjukkan 

leukositosis dan limfositopenia.  Leukositosis merupakan peningkatan jumlah sel-sel leukosit 

dalam darah (neutrofil, eosinofil, basofil, monosit, dan limfosit) yang dapat disebabkan oleh 

infeksi umum, infeksi lokal, keracunan, tumor, perdarahan, leukemia, dan trauma.  Peningkatan 

jumlah limfosit dapat terjadi pada kondisi fisiologis maupun patologis sedangkan 
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limfositopenia terjadi terutama akibat adanya stimulasi antigenik (peradangan kronis, 

gambaran umum penyakit inflamasi yang bersifat kronis serta akibat infeksi virus serta bakteri).  

Limfositosis yang diamati pada peradangan kronis merupakan bagian dari reaksi limfoid 

hiperplastik yang disebabkan oleh stimulus antigenik kronis atau produksi sitokin selama 

perjalanan penyakit yang disebabkan bakteri, virus, jamur, dan protozoa (Kritsepi dan 

Oikonomidis, 2016).  Limfositosis juga dapat terjadi pada kasus infeksi yang kronis.  

Pemeriksaan hematologi darah memiliki peran penting dalam menentukan kesehatan fisik, 

diagnosis, dan prognosis dari suatu penyakit (Jangsangthong et al., 2012).  Menurut Kumrow 

dan Rozanski (2012), berdasarkan hasil radiografi (Gambar 2) tampak radiopaque pada daerah 

pulmonum yang diduga adanya peradangan yang tersebar merata dan perbesaran ukuran pada 

dinding bronkus dan menurut Amrute et al. (2009) gambaran keruh pada kedua sisi 

menunjukkan perubahan inflamasi pada parenkim paru serta bronkiolus.  Adanya penyebaran 

bercak yang teratur dalam satu area atau lebih yang berlokasi dalam bronki dan meluas ke 

parenkim paru, hal ini sesuai hasil pemeriksaan X-ray kucing kasus.  

Antibiotik yang diberikan merupakan golongan tetrasiklin yaitu dohixat® (doxycycline 

hyclate).  Doxycycline merupakan bentuk turunan dari oksitetrasiklin dan memiliki waktu 

paruh lebih panjang dan ekskresi lebih lama.  Doxycycline baik digunakan untuk pengobatan 

penyakit karena riketsia, klamidia, mikoplasma, dan spirocheta tetrasiklin umumnya bertindak 

sebagai antibiotik bakteriostatik dan menghambat sistesis protein.  Doxycycline umumnya 

memiliki aktivitas yang sangat mirip dengan tetrasiklin lainnya terhadap organisme yang rentan, 

tetapi beberapa strain bakteri mungkin lebih rentan terhadap doxycycline atau minosiklin.  

Doxycycline bertujuan untuk mengendalikan dan mencegah pertumbuhan bakteri (Plumb, 

2008).  Pemberian antiinflamasi dilakukan untuk mengurangi peradangan yang terjadi 

menggunakan Methylprednisolone®.  Methylprednisolone merupakan obat kortikosteroid yang 

bekerja dengan cara mencegah atau menghentikan produksi zat-zat tertentu dalam tubuh yang 

bisa menyebabkan peradangan, nyeri, atau pembengkakan.  Kandungan steroid dalam obat ini 

akan menekan zat-zat yang dihasilkan sistem kekebalan tubuh saat melawan organisme asing.  

Pemberian obat suportif dilakukan untuk mendukung sistem kekebalan tubuh dan 

mempercepat proses penyembuhan.  Pengobatan suportif yang diberikan yaitu Caviplex® 

dengan kandungan Vitamin A palmitate, vitamin D, B1, B2, B6, B12, C, Nicotinamide, Ca. 

Pantothenate, Ca. Lactate, Ca. Glycerophosphate, dan I-glutamic acid.  
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Selain pemberian antibiotik juga diperhatikan cairan tubuh, nutrisi, dukungan (support) 

respirasi, dan fisioterapi.  Terapi oksigen dalam beberapa hari sangat diperlukan untuk 

mempercepat pemulihan kondisi pasien.  Pemberian oksigen dapat dilakukan dengan bantuan 

tabung oksigen atau kateter nasal.  Konsentrasi oksigen yang diberikan tidak lebih dari 45% 

untuk menghindari keracunan oksigen.  Pemberian terapi secara intravena untuk memperbaiki 

hidrasi pilihan larutan elektrolit seimbang yang banyak digunakan yaitu laktat ringer (Suartha, 

2021).  Hasil pengobatan selama dua minggu menunjukkan terjadinya perubahan pada leleran 

hidung yang tadinya mukopurulen menjadi purulen serta frekuensi bersin dan batuk berkurang. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan anamnesis, gejala klinis, pemeriksaan fisik, dan pemeriksaan penunjang, 

kucing kasus didiagnosis menderita rhinitis kronis yang disertai bronkopneumonia dengan 

prognosis fausta.  Hasil pengobatan selama dua minggu menunjukkan terjadinya perubahan 

leleran hidung yang tadinya mukopurulen menjadi purulen. 

 

SARAN 

Perlu dilakukannya edukasi kepada pemilik tentang pentingnya pengobatan penyakit 

sejak dini agar infeksi tidak terus berlanjut, serta  pemahaman tentang kondisi lingkungan yang 

baik dan sehat bagi kucing, yaitu dengan tidak membebaskan kucing berkeliaran di halaman 

rumah dan selalu menjaga kebersihan lingkungan tempat tinggal kucing kasus. 
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